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Abstrak : Peningkatan Hasil Belajar Dengan Model Cooperatif Learning 
Pada Pembelajaran IPA Kelas V SDN 22 Musan. Penelitian ini bertujuan 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan menerapakan model 
Cooperatif Learning pada Pebelajaran IPA di kelas V SDN 22 Musan 
Kecaatan Parindu. Metode penelitian yang digunakan adalah Metode 
Deskriptif bermaksud mengungkapkan fakta – fakta yang ada pada saat 
penelitian dilakukan. Pada nilai hasil belajar siswa pada siklus I rata – rata 
sebesar 60,83 sedangkan nilai hasil belajar siswa pada siklus II rata – rata 
sebesar 70,33. Berdasarkan data skor nilai hasil belajar siklus I dan siklus 
II telah terjadi peningkatan sebesar  9,5. Porsentase siswa yang tuntas pada 
siklus I hanya 66,66% sedangkan porsentase ketuntasan pada siklus II 
mencapai 100%.  
 
Kata Kunci: peningkatan, Cooperatif Learning, hasil belajar 
 
Abstrac: Improved Learning outcomes with the model of Cooperative 
Learning IPA in fifth grade SDN 22 Musan. This research ais to improve 
student learning outcomes by applying the model Cooperative Learning in 
the classroo on learning IPA five district Parindu. Research method used is 
descriptive method intends to reveal the facts that existed at the time the 
research is done. The value of student learning outcomes in a single the 
value of student learning outcomes in a single cycle average of 60,83 
while the value of student learning outcomes in the two cycle average of 
70,33. Score based on the data of the learning cycle and two cysles has 
been increased by 9,5. Porsentase student who completed on cycle 
porsentase whereas only 66,66% of student who completed two cycles of 
up to 100%. 
 
Key word: Enhancement, Cooperative Learning, Learning Outcomes. 
 
endidikan di semua tingkatan pada hakekatnya adalah untuk 
memperoleh pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), dan sikap 
(attitude). Belajar pengetahuan (kognititf ) untuk mendapatkan informasi 
dan konsep dengan tidak hanya memahami pelajaran saja namun 




Menurut Mel Silberman,(2002:95) Belajar untuk memperoleh informasi, 
keterampilan, dan sikap terjadi lewat proses pencarian. Para siswa  lebih 
berada dalam suatu pencarian dari pada sebuah bentuk kreatif. Mereka 
mencari jawaban terhadap pertanyaan baik yang ditentukan pada mereka 
baikpun yang tidak ditentukan oleh mereka.  Mereka mencari solusi 
terhadap masalah yang diberikan oleh guru agar mereka selesaikan. Semua 
ini terjadi ketika siswa di atur dalam berbagai tugas dan kegiatan yang 
sangat mendorong mereka untuk berpikir, bekerja dan merasa. 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu bidang studi 
yang menduduki peranan penting dalam pendidikan. Hal ini dapat dilihat 
dari waktu jam pelajaran sekolah diberikan 6  jam pelajaran dalam satu 
minggu. Pelajaran IPA diberikan kepada semua siswa di jenjang 
pendidikan mulai SD, SLTP/MTs, sampai SLTA/MA sederajat bahkan 
perguruan tinggi pada beberapa cabang ilmu. Pelajaran IPA diajarkan 
bukan hanya untuk mengetahui dan memahami apa yang terkandung 
dalam pelajaran IPA  itu sendiri, tetapi pelajaran IPA  itu diajarkan pada 
dasarnya bertujuan untuk membantu melatih pola fikir siswa dalam 
menghadapi masalah. 
Menurut permen nomor 22 tahun 2006 tentang standar isi 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA ) sebaiknya dilaksanakan 
secara inquiri ilmiah untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja 
dan bersikap ilmiah serta mengkomunikasikanya sebagai aspek penting 
kecakapan hidup. Oleh karena itu pembelajaran IPA di SD/MI 
menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui 
penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah. 
Berdasarkan pengalaman peneliti mengajar pelajaran IPA setiap 
semester genap di Sekolah Dasar Negeri 22 Musan Kecamatan Parindu, 
bahwa pelajaran IPA  tidak terlalu digemari oleh siswa. Karena pada saat 
guru menyampaikan materi pembelajaran IPA : (1) Kurangnya 
keterampilan peneliti dalam memilih dan menerapkan  metode, pendekatan 
dan model model pembelajaran. (2).Saat  menyampaikan materi IPA 
khususnya materi gaya gesek, guru hanya menggunakan metode ceramah 
sehingga pembelajaran IPA terasa sangat membosankan (3) Pembelajaran 
hanya di dominasi oleh guru semata. 
Akibat dari kekurangan guru dalam melaksanakan pembelajaran IPA 
khususnya tentang materi gaya gesek berdampak kepada siswa dan hal ini 
tergambar dari sikap siswa (1) Tidak bersemangat saat proses 
pembelajaran berlangsung (2) Kelihatan  serius mendengarkan penjelasan 
guru tetapi mereka tidak mengerti dan paham begitu diberi latihan soal – 
soal (3) Siswa sering kelihatan mengantuk (4) Sering mengaku ketinggalan 
buku pelajaran IPA (5) Sering izin keluar ke WC saat pelajaran IPA 




Dari catatan yang diperoleh pada saat peneliti mengajar di kelas V tahun 
2010/2011, prosentase ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 40%, 
sedangkan pada tahun pelajaran 2011/2012 prosentase ketuntasan hasil 
belajar siswa menurun dari tahun sebelumnya dan hanya mencapai 33% 
siswa yang mencapai ketuntasan hasil belajar dari patokan KKM pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam   ≥ 60 (KKM IPA SD 22 Musan). 
Adapun sub – sub masalah dalam  penelitian ini, dapat diuraikan 
sebagai berikut: (1) Bagaimanakah peningkatan kemampuan guru dalam  
menyusun rencana pembelajaran IPA tentang materi Gaya gesek dengan 
model Cooperatif Learning di kelas V Sekolah Dasar Negeri 22 Musan 
Kecamatan Parindu?  (2) Bagaimanakah peningkatan kemampuan guru  
dalam melaksanakan pembelajaran IPA dengan materi gaya gesek di kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 22 Musan Kecamatan Parindu? (3) 
Bagaimanakah peningkatan nilai hasil belajar siswa dengan menggunakan 
model Cooperatif  Learning dalam pembelajaran materi gaya gesek di 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 22 Musan Kecamatan Parindu? 
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan 
pembelajaran gaya gesek dengan menerapkan model Cooperatif Learning 
dan meningkatkan hasil belajar kelas V SDN No. 22 Musan. 
Adapun tujuan khusus dalam penelitian  ini untuk mengetahui secara 
objektif tentang : (1) Untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan 
guru dalam merencanakan pembelajaran gaya gesek dengan menerapkan 
model Cooperatif Learning  di kelas V Sekolah Dasar No. 22 Musan (2) 
Untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran materi gaya gesek dengan menerapkan model Cooperati 
Learning di kelas V Sekolah Dasar No. 22 Musan (3) Untuk 
mendeskripsikan peningkatan nilai hasil belajar siswa pada pembelajaran 
gaya gesek 
Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa 
pihak antara lain sebagai berikut:  
 
 
Manfaat bagi Guru selaku peneliti, (a) Memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan dalam menerapkan  metode serta model pembelajaran yang 
bervariasi. (b) Memperbaiki kinerja guru dalam melaksanakan 
pembelajaran di kelas dengan melaksanakan penelitian tindakan kelas (c) 
Kurangnya pengetahuan dan keterampilan guru membuat media 
khususnya dalam pembelajaran gaya gesek (d) Selalu menggunakan media 
dalam mengajar, dan dapat memanfaatkan media dengan tepat. (e) 
Mengembangkan profesional guru 
Manfaat bagi siswa, (a) Membuat siswa bersemangan dan aktif dalam 
mengikuti pelajaran IPA khususnya pada materi gaya gesek (b) 
Menambahkan rasa percaya diri dalam menyelesaikan soal-soal (c) 
 
 
Menumbuhkan kemampuan dalam bekerjasama, berkomunikasi dan 
mengembangkan ketrampilan yang tinggi.  
Manfaat Sekolah, (a)Meningkatkan mutu, isi masukan, proses dan hasil 
pendidikan dan pembelajaran disekolah. (b) Meningkatkan sikap 
profesional pendidik dan tenaga kependidikan. (c) Membantu guru dan 
tenaga kependidikan lainnya dalam mengatasi masalah pembelajaran dan 
pendidikan didalam kelas (e) Menumbuh kembangkan budaya akademik 
lingkungan di sekolah sehingga tercipta sikap proaktif di dalam melakukan 
perbaikan mutu pendidikan dan pembelajaran secara berkrlanjutan. 
 
TINJAUAN  PUSTAKA 
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)  menekankan pada 
pemberian pengalaman belajar secara langsung. Dalam pembelajaran 
tersebut siswa difasilitasi untuk mengembangkan sejumlah keterampilan 
proses(Ketrampilan kerja ilmiah ) dan sikap ilmiah dalam memperoleh 
pengetahuan ilmiah tentang dirinya dan alam sekitar. Keterampilan proses 
ini meliputi : keterampilan mengamati dengan seluruh indera; 
keterampilan menggunakan alat dan bahan secara benar dengan selalu 
mempertimbangkan keselamatan kerja; mengajukan pertanyaan; 
menggolongkan data ; menafsirkan data; mengkomunikasikan hasil 
temuan secara beragam, serta menggali dan memilah informasi faktual 
yang relatif untuk menguji gagasan atau memecahkan masalah sehari – 
hari. Pada prinsipnya, pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam harus di 
rancang dan dilaksanakan sebagai cara “ mencari tau” dan cara “ 
mengajarkan / melakukan “ yang dapat membantu siswa memahami 
fenomena alam secara mendalam.  
Tujuan Ilmu Pengetahuan Alam Menurut permen no 22 tahun 2006 
tentang  Standar Isi, Tujuan Ilmu Pengetahuan Alam agar peserta didik 
dapat mempunyai kemampuan sebagai berikut: (1) Memperoleh keyakinan 
terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, 
keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya (2) Menggabungkan 
pengetahuan dan pemahaman konsep – konsep Ilmu Pengetahuan Alam 
yang bermanfaat dan dapat di terapkan dalam kehidupan sehari – hari (3) 
Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang 
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara Ilmu Pengetahuan 
Alam, lingkungan, teknologi dan masyarakat. (4) Mengembangkan 
keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah 
dan membuat keputusan (5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta 
dalam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam (6) 
Meningkatkan kesadaran untuk mengahrgai alam dan segala keteraturanya 
sebagai salah satu ciptaan Tuhan (7) Memperoleh bekal pengetahuan, 
konsep dan keterampilan Ilmu Pengetahuan Alam sebagai dasar untuk 
melanjutkan pendidikan ke SMP / MTs. 
 
 
Ruang lingkup IPA  Menurut Permen No 22 Tahun 2006 tentang  
Standar Isi Ruang lingkup bahan kajian Ilmu Pengetahaun Alam untuk SD 
/ MI meliputi aspek – aspek berikut: (1) Mahluk hidup dan proses 
kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan dan interaksinya dengan 
lingkungan, serta kesehatan (2)Benda atau materi, sifat – sifat dan 
kegunaanya meliputi : cair, padat dan gas.(3)Energi dan perubahanya 
meliputi :gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya dan pesawat 
sederhana.(4)Bumi dan alam semesta meliputi : tanah, bumi, tata surya, 
dan benda – benda langit lainya. 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
Menurut Aunurrahman,(2008 : 26). “Belajar sebagai perubahan tingkah 
laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu dengan 
individu lainya dan individu dengan lingkunganya”.Pembelajaran 
merupakan aktivitas yang paling utama, ini bearti bahwa keberhasilan 
pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantung pada bagaimana proses 
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif. Pemahaman seorang guru 
terhadap pengertian pembelajaran akan sangat mempengaruhi cara guru itu 
mengajar. 
Teori Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, Menurut Piaget (dalam 
Saminanto, 2010 : 18). “Perkembangan kognitif Individu meliputi empat 
tahap. Berlangsung semenjak manusia lahir sampai dewasa. Tahap – tahap 
tersebut beserta urutanya berlaku untuk semua orang , akan tetapi usia 
pada saat seseorang mulai memasuki suatu tahapan tertentu tidak selalu 
sama untuk setiap orang”. Keempat tahap tersebut adalah sebagai berikut. 
(a)Tahap Sensori – motor, Berlangsung sejak manusia lahir sampai berusia 
sekitar 2 tahun. Pada tahap ini pemahaman anak mengenai berbagai hal 
terutama bergantung pada kegiatan ( gerakan ) tubuh serta alat – alat 
indera.(b)Tahap pra-oprasional Tahap pra-oprasional berlangsung dari kira 
– kira usia 2 tahun sampai 7 tahun. Pada tahp ini, anak tidak lagi hanya 
bergantung pada kegiatan ( gerakan ) tubuh atau inderanya, tetapi anak 
sudah menggunakan pemikiranya dalam berbagai hal. Akan tetapi, pada 
tahapan ini pemikiran si anak masih bersfat egoisentris belum obyektif, 
artinya pemahannya mengenai berbagai hal masih terpusat pada dirinya 
sendiri dan orang lain di anggap mempunyai pemikiran dan perasaan 
seperti yang dia alami.(c)Oprasional konkret Tahap ini berlangsung kira – 
kira dari usia 7 tahun – 12 tahun. Pada tahapan ini tingkat egosentris anak 
sudah berkurang, akan sudah dapat berpikir obyektif yaitu memahami 
bahwa orang lain memiliki persaan yang berbeda dari dirinya. Pada tahap 
ini anak juga sudah bisa berpikir logis tentang berbagai hal , termasuk hal 
yang agak rumit, tetapi dengan syarat bahwa hal-hal tersebut disajikan 
secara konkret ( disajikan dalam wujud yang biasanya ditangkap dengan 
panca indera).(d) Tahap oprasi – formal, Tahap ini berlagsung kira – kira 
usia 12 tahun keatas. Pada tahap ini anak atau orang sudah mampu berpikir 
secara logis tanpa kehadiran benda – benda konkret. 
 
 
Cooperatif Learning Belajar kooperatif bukanlah hal yang baru. 
Sebagai guru dan mungkin siswa kita pernah menggunakanya atau 
mengalaminya sebagai contoh saat melakukan percobaan. Dalam belajar 
kooperatif, siswa dibentuk dalam kelompok – kelompok kecil yang teridiri 
dari 4-5 orang untuk bekerjasama dalam menguasai materi yang diberikan 
guru. Menurut (Trianto, 2009 : 56) Pembelajaran kooperatif bernaung 
dalam teori kontruktivis. Pembelajaran ini muncul dari konsep bahwa 
siswa akan lebih menemukan dan memahami konsep yang sulit jika 
mereka saling berdiskusi dengan temanya. Siswa secara rutin bekerja 
dalam kelompok untuk saling membantu memecahkan masalah – masalah 
yang kompleks. Jadi, hakekat sosial dan penggunaan kelompok sejawat 
menjadi aspek utama dalam pembelajaran kooperatif.  
Menurut Lungren ( dalam Trianto 2009 : 65 ) unsur – unsur dalam 
pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut: (1)Para Siswa harus 
memiliki persepsi sama bahwa mereka “tenggelam” atau 
“berenang”(2)Para siswa memiliki tanggung jawab terhadap tiap siswa lain 
dalam kelompoknya, di samping tanggung jawab terhadap diri sendiri 
dalam mempelajari materi yang sedang di hadapi.(3)Para siswa harus 
berpandangan bahwa mereka semua memiliki tujuan yang sama.(4)Para 
siswa harus membagi tugas dan tanggung jawab yang sama di antara para 
anggota kelompoknya.(5)Para siswa akan di berikan satu evaluasi atau 
penghargaan yang akan ikut berpengaruh terhadap eavluasi seluruh 
anggota kelompok;(6)Para siswa berbagi kepemimpinan dan mereka 
memperoleh keterampilan bekerja sama selama belajar; dan(7) Para siswa 
akan diminta mempertanggungjawabkan secara individual materi yang 
ditangani dalam kelompok cooperatif. 
Menurut Trianto,(2009: 65) pembelajaran kooperatif mempunyai tiga 
tujuan penting yaitu sebagai berikut: (1) Hasil belajar Akademik, 
Pembelajaran  coperatif bertujuan untuk meningkatkan kerja siswa 
dalam tugas akademik. Banyak ahli yang berpendapat bahwa model 
kooperatif unggul dalam membantu siswa untuk memahami konsep – 
konsep yang sulit.(2)Penerimaan terhadap perbedaan individu(3)
 Pembelajaran kooperatif bertujuan agar siswa menerima teman – 
temanya yang mempunyai berbagai macam perbedaan latar belakang. 
Perrbedaan tersebut antara lain perbedaan suku, agama , kemampuan 
akademik dan tingkat sosial.(4)Pengembangan keterampilan 
sosialPembelajaran kooperatif bertujuan untuk mengembangkan 
keterampilan sosial siswa. Keterampilan sosial yang dimaksud dalam 
pembelajaran kooperatif antara lain adalah berbagi tugas, aktif bertanya, 
menghargai pendapat orang lain, memancing teman untuk bertanya, mau 
menjelaskan ide atau pendapat, bekerja dalam kelompok dan sebagainya. 
Dengan demikian pembelajaran kooperatif ini dapat membantu siswa 
dalam menghadapi permasalahan – permasalahan dalam belajar sehingga 
dapat memberikan peningkatan hasil belajar siswa. 
 
 
Pada pembelajaran kooperatif terdapat enam langkah utama, dimulai 
dengan guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi  siswa 
untuk belajar hingga diakhiri dengan memberi penghargaan terhadap usaha 
– usaha kelompok maupun individu. 





Guru menyampaikan semua tujuan 
pembelajaran yang ingin di capai 
pada pelajaran tersebut dan 
memotivasi siwa belajar. 
Fase - 2 
Menyajikan 
informasi 
Guru menyajikan informasi kepada 
siswa dengan jalan demonstrasi 
atau lewat bahan bacaan. 
Fase - 3 
Mengorganisasika
n siswa kedalam 
kelompsok – 
kelompok belajar. 
Guru menjelaskan kepada siswa 
bagaimana caranya membentuk 
kelompok belajar dan membantu 
setiap kelompok agar melakukan 
taransisi secara efisien. 




Guru membimbing kelompok – 
kelompok belajar pada saat mereka 
mengerjakan tugas mereka. 
Fase - 5 
Evaluasi 
Guru mengevaluasi hasil belajar 
tentang materi yang telah dipelajari 
atau masing – masing kelompok 
mempretasikan hasil kerjanya 
Fase - 6 
Memberikan 
penghargaan 
Guru mencari cara-cara untuk 
menghargai baik upaya maupun 
hasil belajar individu dan 
kelompok. 
Adapun tahapan – tahapan dalam Cooperatif yang akan di gunakan 
dalam pembelajaran materi Gaya Gesek adalah sebagai berikut (a)Guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran gaya gesek dan memberikan motivasi 
siswa dengan mengaitkan materi gaya gesek pada kehidupan sehari – 
hari(b)Guru menyampaikan pelajaran IPA pada materi gaya gesek kepada 
siswa melalui buku, bahan bacaan, atau LKS yang telah tersedia(c)Guru 
membagi siswa dalam kelompok – kelompok kecil yang terdiri dari 4 
orang.(d)Guru membimbing kelompok / siswa yang mengalami 
kesulitan(e)Guru mengevaluasi hasil belajar siswa dan memberikan 
kesempatan pada siswa untuk mempresentasikan hasil pekerjaanya(f)Guru 
mencari cara untuk menghargai baik upaya atau hasil belajar siswa secara 
individual dan kelompok.misalnya dengan ancungan jempol, sentuhan dan 
pujian(g)Mengadakan tanya jawab dan memberi penguatan. 
 
 
Menurut Dimyanti, Mujiono, (1994: 160). Untuk dapat menentukan 
tercapai tidaknya tujuan pembelajaran yang diberikan oleh guru perlu 
dilakukan suatu kegiatan penilaian dan evaluasi. Penilaian dan Evaluasi 
bertujuan memberikan harga atau nilai berdasarkan kriteria tertentu, hasil 
yang diperoleh dinyatakan sebagai hasil belajar. Pada umumnya hasil 
belajar meliputi ranah-ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil 
belajar memiliki peran penting dalam pembelajaran. Penilaian terhadap 
hasil belajar dapat memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan 
siswa dalam upaya mencapai tujuan – tujuan pembelajarannya melalui 
berbagai kegiatan belajar. Selanjutnya , dari informasi tersebut guru dapat 
menyusun dan membina kegiatan – kegiatan siswa lebih lanjut, baik untuk 
keseluruhan kelas maupun individu.  
METODE 
Metode penelitian merupakan rangkaian cara atau kegiatan 
pelaksanaan penelitian yang di dasari oleh asumsi – asumsi dasar, 
pandangan - pandangan filosofis dan ideologis, pertanyaan dan isu – isu 
yang di hadapi. Beberapa peneliti menyebutnya sebagai tradisi penelitian 
(research traditions ).Metode yang di gunakan dalam suatu penelitian 
dapat di bedakan atas : (a)Metode filosofis(b)Metode deskriptif(c)Metode 
historys(d)Metode eksperimen. 
Dalam penelitian ini, peneliti bermaksud mengungkapkan fakta – 
fakta yang ada pada saat penelitian dilakukan. Jadi peneliti menggunakan 
metode deskriptif. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata, (2010 : 54) 
“Metode deskriptif adalah suatu metode  
penelitian yang ditujukan untuk menggambarkan fenomena – fenomena 
yang ada, berlangsung pada saat ini atau saat yang lampau”. Penelitian ini 
tidak mengadakan manipulasi atau pengubahan pada variabel – variabel 
bebas, tetapi menggambarkan suatu kondisi apaadanya”. Penggambaran 
kondisi bisa individual atau kelompok, dan menggunkan angka – angka.  
Penelitian deskriptif bisa mendeskipsikan sesuatau keadaan saja, tetapi 
bisa juga mendeskripsikan keadaan dalam tahapan – tahapn 
perkembanganya. Penelitian perkembangan kemampuan berpikir anak, 
pada tahap atau masa bayi, anak kecil, anak sekolah, remaja, dewasa.  
Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Menurut 
Saminanto, (2010:2) Penelitian Tindakan Kelas adalah sebagai suatu 
bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan, yang dilakukan 
untuk meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan – tindakan mereka 
dalam melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman terhadap tindakan 
– tindakan yang dilakukan itu, memperbaiki kondisi dimana praktek – 
praktek pembelajaran tersebut di lakukan serta dilakukan secara 
kolaboratif. 
Penelitian ini bersifat kolaboratif karena guru mitra dan peneliti 
menganalisis dan mendiskusikan hasil pengamatan.Penelitian ini 
dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 22 Musan Kecamatan Parindu tahun 
 
 
2012 / 2013. Peneliti bertindak sebagai perencana, pengajar, penganalisa 
data dan sekaligus melaporkan hasil penelitian. Bertindak sebagai 
pengamat adalah guru kolaborasi di Sekolah Dasar Negeri 22 Musan 
Kecamatan Parindu.  
Subjek Penelitian, Guru selaku peneliti  menggunakan model 
Cooperatif Learning dikelas V SDN NO.22 Musan pada mata pelajaran 
IPA khususnya pada materi gaya gesek,Siswa:  Melihat hasil belajar siswa 
di kelas V Sekolah Dasar Nomor 22 Musan dalam proses belajar mengajar 
dengan menggunakan model Cooperatif Learning pada pembelajaran IPA. 
Teknik dan Alat Pengumpul Data, Untuk menjawab permasalahan 
yang ada dalam penelitian maka diperlukan teknik dan  alat pengumpul 
data yang tepat.  
Berdasarkan pendapat di atas teknik yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah, (a) Teknik observasi  langsung merupakan suatu cara yang 
dilakukan oleh pengumpil data dengan mempergunakan pengamatan 
terhadap seacara langsung ke lapangan. pengamatan di lakukan langsung 
oleh peneliti. Menurut Hadari Nawawi ( 2007 : 100 ) bahwa tenik 
observasi langsung adalah observasi yang dilakukan terhadap objek 
ditempat terjadi atau berlangsungnya pristiwa sehingga observasi berada 
bersama objek yang dimiliki.  
Berdasarkan penadapat tersebut berati bahwa teknik adalah cara untuk 
mendapatkan data yang dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan 
gejala yang tampak pada objek penelitian dimana pelaksanaan langsung di 
SDN NO 22 Musan.(b)Teknik Pengukuran, Menurut  Nana Syaodih 
Sukmadinata,( 2010 :222) Teknik lain yang biasa digunakan dalam 
penelitian adalah teknik pengukuran. Teknik ini berbeda dengan teknik 
pengumpulan data ( teknik observasi ). Teknik pengukuran bersifat 
mengukur karena menggunakan instrument standar atau telah di 
standarisasikan dan menghasilkan data hasil pengukuran berbentuk angka 
– angka. Secara garis lebih rinci perbedaan antara instrumen pengumpulan 
data (non tes ) dangan instrumen pengukuran ( tes ). 
Teknik dan Analisis Data 
(1)Untuk menjawab sub masalah nomor satu berupa data skor kemampuan 
guru dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran. Data ini di 
analisis dengan perhitungan rata-rata dengan rumus. 
            Jumlah skor yang diperoleh 
X    =   ---------------------------------- 
            Jumlah aspek pengamatan 
 
(2) Untuk menjawab sub masalah nomor dua berupa skor kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran data di analisis dengan perhitungan rata 
– rata skor dihitung dengan rumus  
             Jumlah skor yang diperoleh 
X    =   ---------------------------------- 
 
 
             Jumlah aspek pengamatan 
(3)Untuk menjawab sub masalah nomor tiga berupa data skor hasil belajar 
siswa. Data di analisis dengan persentase rata – rata nilai dihitung dengan 
rumus  
         ∑ x 
 X =  
         ∑ f   
       
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Tahap perencanaan pembelajaran menggunakan model cooperatif 
learning dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Siklus I,  peneliti 
mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan perangkat 
pembelajaran yang di butuhkan, di antaranya berupa: 
 Rencana pelaksanaan pembelajaran ( RPP). Komponen-komponen dalam 
RPP yang direncanakan adalah  
(a)Standar Kompetensi merupakan kualifikasi  kemampuan siswa yang 
diharapkan dapat dicapai oleh siswa. Standar kompetensi pada Rencana 
Pembelajaran ini adalah 5. Memahami hugbungan antara gaya, gerak dan 
energi serta fungsinya(b)Kompetensi dasar sebagai rujukan penyusunan 
indikator. Kompetensi dasar dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ini 
adalah 5.1. mendeskripsikan hubungan antara gaya, gerak dan energi 
melalui perobaan ( gaya gravitasi, gaya gesek, gaya magnet )(c)Indikator 
Pencapaian Kompetensi adalah prilaku yang dapat diukur atau di observasi 
untuk menunjukan ketercapaian kompetensi dasar yang menjadi acuan 
penilaian dalam pembelajaran IPA khususnya materi gaya gesek ini. 
Indikator yang di tentukan adalah 5.1.1. Menjelaskan hubungan antara 
gaya gravitasi, gaya gesek dan gaya agnet.(d)Materi pelajaran berupa buku 
– buku pelajaran IPA kelas V khususnya untuk materi gaya 
gesek(e)Menyediakan media berupa kelereng dan lembaran kertas yang 
akan digunakan dalam melakukan percobaan tentang materi gaya 
gesek.(f)Menyiapkan lembar kerja siswa atau LKS untuk di diskusikan 
oleh setiap kelompok(g)Menyiapkan soal yang akan dikerjakan oleh siswa 
secara individu(h)Menyiapkan lembar observasi guru berupa skor 
kemampuan guru dalam menyusun RPP, lembar observasi guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dan data nilai hasil belajar siswa 
Pelaksanaan Siklus I dilaksanakan 1 kali pertemuan yaitu pada hari 
Selasa Tanggal 15 Januari 2013 dan pertemuan berlangsung selama 2 x 35 
menit. Subjek penelitian adalah kelas V Sekolah Dasar Negeri No. 22 
Musan Semester genap Tahun pelajaran 2012/2013 yang berjumlah 12 
siswa dengan  siswa laki – laki 5 orang dan siswa perempuan  7 orang. 
Pada tahap pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model 
cooperatif learning di laksanakan sesuai dengan apa yang telah di 
rencanakan dan apa yang telah tertuang dalam RPP . untuk lebih jelas 
dapat dilihat sebagai berikut: 
 
 
Guru mengucapkan salam dan berdoa, Guru mengkondisikan kelas, Guru 
mengecek kehadiran siswa, Guru melakukan apersepsi dan mengingatkan 
kembali, Menjelaskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan 
memberikan motivasi siswa belajar ( langkah 1 Cooperatif learning ), 
Melaksanakan tanya jawab pengalaman siswa tentang gaya gesek dalam 
kehidupan sehari – hari, Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan 
jalan demosntrasi atau lewat bahan bacaan.( langkah  2 Cooperatif 
Learning ), Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana membentuk 
kelompok belajar.( Langkah 3 Cooperatif Learning), Membagikan LKK 
yang harus di isi dan di diskusikan oleh setiap kelompok, Guru 
membimbing kelompok- kelompok belajar pada saat mereka melakukan 
percobaan. ( Langkah 4 Cooperatif Learning ), Guru mengevaluasi hasil 
belajar tentang materi yang telah dipelajari atau masing- masing  
kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompoknya, ( Langkah 5 
Cooperatif Learning ), Guru memberikan informasi terhadap hasil 
percobaan tentang gaya gesek, Guru memberikan umpan balik dan 
penguatan kepada siswa atas hasil percobaan yang telah dilaksanakan, 
Guru menghargai upaya maupun hasil belajar individu dan kelompok 
dengan cara memuji dan memberikan ancungan jempol. (Langkah 6 
Cooperatif Learning), Bersama siswa merangkum materi pelajaran tentang 
gaya gesek, Memberikan Evaluasi untuk menguji tingkat kemampuan, 
Melaksanakan refleksi dan tindak lanjut. 
Pembahasan dalam penelitian tindakan kelas di dasarkan atas data 
skor kemampuan guru dalam menyusun RPP,  kemampaun guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dan nilai hasil belajar siswa yang di dapatkan 
pada setiap akhir siklus pembelajaran IPA khususnya pada materi gaya 
gesek dengan menerapkan model Cooperatif Learning. 
Setelah pelaksanaan siklus I selesai di laksanakan, peneliti di bantu 
guru kolaborasi melakukan refleksi tentang perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran yang telah di laksanakan. Dari temuan – temuan yang telah 
di dapat dari guru ( sebagai peneliti ) dan kolabolator maka di lakukan 
refleksi sebagai berikut : Pengelolaan waktu yang perlu di perbaiki, 
Penguasaan kelas yang masih kurang saat guru melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan model Cooperatif learning, Perlunya 
meningkatkan bimbingan dalam kelompok belajar, Masih ada siswa yang 
canggung dan belum paham dalam melakukan kegiatan di kelompoknya, 
Siswa masih malu bertanya jawab dengan teman sekelompoknya, 
Sebagian siswa ada yang belum paham terhadap materi yang telah di 
sampaikan dalam pembelajaran sehingga belum bisa menyelesaikan soal 
dengan baik dan benar. Kemudian dilanjutkan ke siklus II. 
Siklus II dilaksanakan 1 kali pertemuan yaitu pada hari Kamis 
Tanggal 17 Januari 2013 dan pertemuan berlangsung selama 2 x 35 menit. 
Subjek penelitian adalah kelas V Sekolah Dasar Negeri No. 22 Musan 
 
 
Semester genap Tahun pelajaran 2012/2013 yang berjumlah 12 siswa 
dengan  siswa laki – laki 5 orang dan siswa perempuan  7 orang. 
1. Pada data skor kemampuan guru dalam menyusun RPP pada siklus I 
mencapai rata – rata 2,95 sedangkan pada siklus II kemampuan guru dalam 
merencanakan  pembelajaran mencapai rata – rata 3,82. Berdasarkan data 
skor rata – rata kemampuan guru dalam menyusun RRP pada siklus I dan 
Siklus II terjadi peningkatan sebesar 0,87. Peningkatan data skor 
kemampuan guru dalam menyusun RRP dapat dilihat pada tabel 4.7 yaitu 
Rekapitulasi Skor kemampuan guru dalam menyusun RPP. 
2. Pada data skor kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
materi gaya gesek dengan menerapkan model Cooperatif Learning pada 
siklus I mencapai rata – rata 3,56 sedangkan pada siklus II kemampuan 
guru dalam melaksanakan   pembelajaran materi gaya gesek dengan 
menerapkan model Cooperatif Learning mencapai rata – rata 4,0. 
Berdasarkan data skor rata – rata kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran  pada siklus I dan Siklus II terjadi peningkatan sebesar 0,44. 
Peningkatan data skor kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran  dapat dilihat pada tabel 4.8 yaitu Rekapitulasi Skor 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran. 
3. Pada nilai hasil belajar siswa pada siklus I rata – rata sebesar 60,83 
sedangkan nilai hasil belajar siswa pada siklus II rata – rata sebesar 70,33. 
Berdasarkan data skor nilai hasil belajar siklus I dan siklus II telah terjadi 
peningkatan sebesar  9,5. Porsentase siswa yang tuntas pada siklus I hanya 
66,66% sedangkan porsentase ketuntasan pada siklus II mencapai 100%. 
Peningkatan ini dapat dilihat pada tabel 4.9 yaitu rekapitulasi ketuntasan 
nilai hasil belajar siswa  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Penerapan model Cooperatif Learning dapat meningkatkan 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran dan meningkatkan 
hasil proses belajar siswa. Berdasarkan pelaksanaan, hasil dan 
pembahanasan penelitian yang telah di uraikan, maka dapat ditarik 
simpulan sebagai berikut : (1) Pada data skor kemampuan guru dalam 
menyusun RPP pada siklus I mencapai rata – rata 2,95 sedangkan pada 
siklus II kemampuan guru dalam merencanakan  pembelajaran mencapai 
rata – rata 3,82. Berdasarkan data skor rata – rata kemampuan guru dalam 
menyusun RRP pada siklus I dan Siklus II terjadi peningkatan sebesar 
0,87. (2) Pada data skor kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran materi gaya gesek dengan menerapkan model Cooperatif 
Learning pada siklus I mencapai rata – rata 3,56 sedangkan pada siklus II 
kemampuan guru dalam melaksanakan   pembelajaran materi gaya gesek 
dengan menerapkan model Cooperatif Learning mencapai rata – rata 4,0. 
Berdasarkan data skor rata – rata kemampuan guru dalam melaksanakan 
 
 
pembelajaran  pada siklus I dan Siklus II terjadi peningkatan sebesar 0,44. 
(3) Pada nilai hasil belajar siswa pada siklus I rata – rata sebesar 60,83 
sedangkan nilai hasil belajar siswa pada siklus II rata – rata sebesar 70,33. 
Berdasarkan data skor nilai hasil belajar siklus I dan siklus II telah terjadi 
peningkatan sebesar  9,5. Porsentase siswa yang tuntas pada siklus I hanya 
66,66% sedangkan porsentase ketuntasan pada siklus II mencapai 100%. 
Pada porsentase hasil belajar terdapat peningkatan sebesar 33,34%. 
 
Saran 
Adapun saran berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti adalah sebagai berikut : (1) Dalam pelaksanaan pembelajaran 
dengan enerapakan model cooperatif Learning, guru harus dapat 
mengelola waktu agar sesuai dengan alokasi waktu yang telah 
direncanakan dalam RPP. (2) Penguasaan kelas dalam proses belajar  
mengajar harus lebih di tingkatkan agar proses belajar mengajar dapat 
berjalan dengan baik. (3) Untuk meningkatkan hasil belajar di harapkan 
guru di sekolah dalam melaksanakan proses belajar mengajar di kelas 
menggunakan metode dan model pembelajaran, salah satunya model 
Cooperatif Learning. (4) Untuk membantu pemahaman siswa dalam 
memahami materi pembelajaran, alangkah lebih baiknya guru terampil 
membuat dan menggunakan media pembelajaran. Dengan catatan media 
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